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ABSTRAK

Erwin Muslimin, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sewa Menyewa Excavator Di
Bili-Bili Kab. Pinrang (dibimbing oleh Fikri dan M. Ali Rusdi).

Salah satu bentuk kegiatan manusia di dalam bermuamalah ialah ijarah. Sewa
menyewa (ijarah) adalah transaksi yang memperjual belikan antara manfaat barang
dengan sejumlah uang sewa (ujrah). Sewa menyewa yang dilakukan masyarakat di
Bili-bili Kab. Pinrang merupakan transaksi pemanfaatan jasa kerja Excavator sebagai
usaha sewa menyewa Excavator. Dalam menyewa Excavator diperlukan adanya akad
yang jelas agar tidak ada perselisihan dalam-masa penyewaan. Akad sewa menyewa
merupakan akad pengambilan_manfaat suatu benda, maka syarat kemanfaatan objek
sewa harus menjadi perhatian oleh kedua belah pihak. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana_ tinjauan hukum Islam terhadap sewa menyewa Excavator di
Bili-bili Kab. Pinrang.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian lapangan (field research)
dengan imenggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan
sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data dan penarikan-kesimpulan, dengan menggunakan pendekatan
normatif sosiologis dan penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa: Praktek sewa menyewa
Excavator di Bili-bili Kab. Pinrang dalam proses transaksinya menggunakan
perjanjian secara lisan dengan lafal yang sederhana, bahasa yang digunakan adalah
bahasa yang dapat dipahami oleh kedua pihak, sistem pembayaran menggunakan
sistem bayaran setiap kali pekerjaan selesai, mengenal proses pembayarannya ada dua
jenis yaitu membayar setiap selesai pekerjaan dan membayar setelah selang beberapa
waktu setelah selesainya pekerjaan. Tinjauan hukum Islam terhadap sewa menyewa
Excavator yang dilakukan masyarakat Bili-bili. Kab. Pinrang bahwa ada beberapa
ketentuan sewa menyewa yang tidak sesuai dengan hukum Islam, diantaranya akad
yang digunakan hanya menggunakan akad secara lisan dan singkat tanpa menjelaskan
berbagal hal yang perlu dijelaskan di dalam sewa menyewa dan selain itu sewa
menyewa ini Juga memiliki unsur Gharar pada pemanfaatan jasa Excavator sehingga
pada sewa menyewa Excavator yang dilakukan masyarakat Bili-bili tersebut memiliki
kecenderungan hasil dari_pekerjaan tidak jelas atau dengan kata lain memiliki unsur
Gharar sehingga dalam hal itu tidak dapat dijadikan sebagai kebiasaan (‘Urf ) bagi
masyarakat Bili-bili.Kab:Pinrang;-karena dalam-pengambilan-hukum Islam dari sisi
‘Urf'masih belum memenuhi syarat, sehingga praktek sewa menyewa yang dilakukan
masyarakat di Bili-bili Kab. Pinrang tidak sesuai dengan hukum Islam.

Kata Kunci: Sewa menyewa, Excavator, Hukum Islam.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri tanpa orang

lain, masing-masing berhajat ke lain, saling tolong-menolong, tukar

menukar untuk memenuhi baik dengan cara jual beli,

sewamenyewa, pinja atau suatu lain yang bersifat pribadi

maupun_untuk ke i-hari ada kalanya kita

harus d ) 3 i : ita abaikan,

is merupakan pedoman slam karena

mikian lengkapnya.

) adalah dasar utama d be gunan yang

ada dal i etiap bangunan dan aktifit dupa sia harus di

nilai-nilai t alam setiap langka serta

m harus men i ai ketuhanan.*

uensi seseor alah menjad gidah Islam

r berfikirpntﬁEePNREat pula s
At

perbuatanya
lam sebagai
gga mereka
mempunyai keyakinan seperti yang dikehendaki oleh agamanya. kehidupan sehari
hari, manusia sebagai makhluk sosial, yaitu makhluk yang memiliki kodrat hidup

bermasyarakat maka sudah semestinya jika mereka akan saling membutuhkan antara

*Mardani, Figh Ekonomi Syariah (Cet. 4; Jakarta: Kencana, 2016), h. 7.
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satu dengan lainya dalam bentuk hubungan guna mencukupi segala kebutuhanya.
Sejarah dunia telah membuktikan, bahwa manusia tidak akan pernah bisa lepas dari
pergaulan yang mangatur hubungan antara sesamanya di dalam segala keperluanya
karena sejak dilahirkan sampai meninggal dunia manusia selalu mengadakan

hubungan dengan manusia lain. Hub itu timbul berkenaan dengan pemenuhan

kebutuhan jasmani dan rohar

itulah pada
ukan kontak dengan A rkembangan
n sangat beragam sela i pangan, dan
sia j butuhkan proses trans in, dizaman
ransa erupakan hal yang sangat hka menunjang
usia salah sat lam bentuk ij:
mengatur ke alu memperhatikan jai maslahat
gakan segal termasuk d esuatu yang
llah sthiNRrEpl naE telah m ikan bahwa
[ engherankan
pilar kemajuan
dan harga diri umat. Di dalam al-Qur’an terdapat pengakuan masalah ekonomi
dengan maksud memberi arah bagi setiap umat manusia dalam memenuhi kebutuhan

hidupnya. Al-Qur'an juga mengisyaratkan bahwa manusia diberi kesempatan untuk

?Amir Syarifuddin, llmu Fikih (Semarang: PT.Karya Thoha Putra, 2003), h. 176.
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menjalankan kegiatan ekonomi. Selain sebagai tuntutan dalam kehidupan, kegiatan
ekonomi juga merupakan sarana beribadah.
Dengan demikian, ekonomi dalam Islam adalah ilmu yang mempelajari segala

perilaku manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dengan tujuan memperoleh

falah (kedamaian dan kesejahtreraan akhirat). Perilaku manusia disini berkaitan

dengan landasan—landasan s berperilaku dan kecendrungan-

kecendrungan dari fi sia. Kedua hal te interaksi dengan porsinya

akhirat. Hal
ktif, bukan

lah swt. untuk mencapa

ini beré ekonomi dalam Islam

ilus ering kita jumpai di bebera esia apabila

meninggal yang ditingc at meminta

ntri atau tetangga ca al-Qur’an di au dimakam

selama lam, tujuh m : ang sampai e luh malam.
membacplkln mn Eentu pads yang telah
kum Islam,

karena yang membaca al-Qur’an bila bertujuan untuk memperoleh upah (uang) maka
baginya tak memperoleh pahala dari Allah swt. sedikit pun. Persoalannya kemudian

apa yang akan dia hadiakan kepada si mayyit.

$Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 7.
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Dijelaskan oleh Hendi Suhendi dalam buku Figh Muamalah, para ulama
menfatwakan tentang kebolehan mengambil upah dari akifitas yang dianggap sebagai
perbuatan baik. Pengajar al-Qur’an, guru agama di sekolah atau ditempat lain,

dibolehkan mengambil atau menerima upah, atas jasa yang diberikannya, karena

mereka membutuhkan tunjangan un inya dan keluarganya, mengingat mereka

tidak mempunyai waktu un ainnya selain aktifitas tersebut.
Menurut mad pali boleh menge h dari pekerjaan pekerjaan
asuk untuk mewujudkan
ya termasuk
nomi dalam Islam dib k menyakiti
saha yang dilakukan se i berlandaskan
ng dilakukan bernilai a 2giatan yang

. dalam al-

gan | n dan berpedoman pada p

nah nabi. Ha elola itu me
ang positif b ai bekal hidup dale

dan kehidup ntuk hidup

kesejahteraan dunia dan akhirat dengan selalu memenuhi standar etika pelaku bisnis,

yaitu: taqwa, kebaikan rumah dan amanah.

*Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalat (Cet. 1; Jakarta: Kencana, 2010), h.281.
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Ketakwaan standar seseorang muslim dalam menjalankan usaha harus tetap
mengingat Allah swt. dalam kegiatan usahanya, sehingga dalam melakukan kegiatan
usaha akan menghindari sifat-sifat yang buruk seperti curang, berbohong, dan

menipu. Seorang yang takwa akan selalu menjalankan bisnis dengan kenyakinan

bahwa Allah swt. selalu ada untu antu usahanya jika dia berbuat baik dan

sesuai dengan ajaran ekonon diukur dengan tingkat keimanan
dan kualitas amal sale membelanjakan harta yang
diperoleh dengan cara yang halal dan dilandasi dengan keimanan dan semata-mata

a berkah di

ewa menyewa (ijarah) amalah yang

sering d untuk memenuhi kebu lewat dunia

bisnis . Mengapa demikian, li dan sewa
menye tegi yang mudah untuk m ngan dalam
bisnis. kad muamal ama-sama | karena baik
akad s enyewa maupun tujuannya sama-sa emindahkan

tak pada obje emilikannya,

ljarah menurut ulama Hanafi adalah transaksi terhadap suatu manfaat dengan
imbalan. Menurut ulama syafi’i adalah transaksi terhadap suatu manfaat yang dituju,

tertentu bersifat mubah, dan dapat dimanfaatkan dengan imbalan tertentu. Adapun

SHarun, Figh Muamalah (Surakarta: Muhammadiyyah University Press, 2017), h.121.
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menurut ulama Maliki dan Hambali adalah pemilikan manfaat sesuatu yang
dibolehkan dalam waktu tertentu dengan suatu imbalan. Berdasarkan beberapa
definisi tersebut, akad ijarah tidak boleh dibatasi oleh syarat. Akad ijarah itu hanya

ditujukan kepada adanya manfaat pada barang maupun bersifat jasa.®

Sewa menyewa merupakan persetujuan dengan pihak yang satu

mengikatkan dirinya untuk.r yang lainnya kenikmatan dari

sesuatu barang, sela : ; pembayaran sesuatu harga,

g Allah swt. syariatka . ewa dengan
ndungi dan kewajiban
elaksanaannya.

a diatur dalam pasal 1548 s

y pihak lain

®Gemala Dewi dkk, Hukum Perikatan Islam di Indonesia (Cet. 5; Cimanggis: Prenadamedia
group, 2018), h. 105.

"Soedaryo Soimin, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Cet. 1; Jakarta: Sinar Grafika,
1996), h. 371.

8Salim, Hukum Kontrak: Teori dan Teknik Penyusunan Kontrak (Cet. 1; Jakarta: Sinar
Grafika, 2003), h. 58.
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karena yang dilakukan dalam sewa menyewa dan jual beli baik maupun syubhat,
Keadaan seperti itu merupakan kesalahan besar yang harus dicegah. Sewa menyewa
adalah suatu cara untuk memperoleh manfaat dengan jalan penggantian berdasarkan

ketentuan yang ditetapkan Allah swt. agar dalam melakukan kegiatan muamalah

jangan sampai memakan harta secara batil. Sewa menyewa harus
dilaksanakan dengan perse

akad.

gan sukarela dalam menjalankan

U teknik sipil adalah alat

embangunan

suatu st i dan situasi
berpengaruh berupa rendahnya
jadwal atau target yang au kerugian
inya.
muamalah yang dapat dilih itu an kegiatan
yang se 3ili-bili Kab.

yewaan jasa
pabkan hasil
konstruksi,
avator tidak
erbagai kesulitan-

kesulitan.
Dengan melihat latar belakang di atas maka peneliti merasa tertarik untuk

melakukan penelitian sehubungan dengan sewa menyewa Excavator, maka
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dilakukanlah penelitian dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sewa

Menyewa Excavator (studi di Bili-bili kab. Pinrang).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya maka rumusan

masalah dalam penelitian ini a
1.2.1 Bagaimana prak i-Bili-bili Kab. Pinrang ?

yewa Excavator di Bili-

apai dalam penelitian i

13.1 gaimana praktek sewa di Bili-bili

1.3.2 agaimana tinjauan hukum terha a menyewa

14

1.4.1 vat informasi menﬁal menﬁva Excavator a di Bili-bili
. EPARE

1.4.2 a menyewa

dengan baik dan benar menurut
1.4.3 Menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan khususnya bagi penulis

mengenai hukum ekonomi Islam.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Terdahulu

Pada bagian ini penelitian yang relevan ini dipaparkan tinjauan terhadap hasil

penelitian sebelumnya yang terkai fokus penelitian. Adapun penelitian

terdahulu yang meneliti ter dalah sebagai berikut:
Fitrah Hanif iti ‘Analisis Yuridis Tentang

Sengketa Perjanji alam Perkara Nomor

r, yang berakibat gug : erima (Niet
). Maka, upaya hukum

adalah gugatan baru. Adapu i isis dengan
analisis 5 ter tang sengketa perjanjian s berat pada
peneliti aitu gugatan peralamat di
jalan Sc Hatta Komp bergerak di
bidang penyewaan al ahaya Bara
Mulia a alat berat
milik pe

ewa dimana

peneliti sebelumnya fokus membahas Sengketa perjanjian sewa menyewa dengan

SFitrah Hanif, “Analisis Yuridis tentang Sengketa Perjanjian Sewa Menyewa Alat Berat
dalam Perkara Nomor 108/PDT/G/2011/PN.BPR, Pekan Baru”, (Skripsi Sarjana: UIN SUSKA)
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perspektif hukum positif, namun yang membedakan dalam penelitian ini lebih fokus
pada sewa menyewa dalam perspektif hukum Islam.
Devi Yulianto “Analisis Kinematis Lengan Excavator Keihatsu 921 C” hasil

analisis kinematis didapatkan hasil bahwa analisis kinematis diberbagai posisi dan

slinder boom memendek secara mak pai memanjang secara maksimal pada

workspacearea didapatkan erendah dicapai pada saat slinder

boom pada posisi pene ngan posisi dan kecepatan

sesaat boom, arm packet. Analisis dilakukan sepanj workspace area

ng dikaji dalam penelit itu ama meneliti
tentang bjek. Namun, setelah d ili daan antara
skiripsi pada analisis penelitia ang dipakai,
objek p membahas tentang Analisi
C, sedangka

rsebut dari Bili-bil
tas Pengguna Berat pada
as tentang
edan lokasi,
at dan waktu
optimum yang diperlukan untuk penyelesaian pekerjaan tanah di dapatkan alternative

pertama yaitu pada tanah dipindahkan 4 unit Excavator, 2 unit Bulldozer dan 6 unit

Devi Yulianto, “Analisis Kinematis Lengan Excavator Keihatsu 921 C”, (Skripsi Sarjana;
Fakultas Teknik: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014), h. 7.
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Dump Truck waktu penyelesaiannya 28 hari/224 jam, sedangkan tanah didapatkan 4
unit Bulldozer, 2 unit Vibrator Roller, dan 7 unit Dump Truck waktu penyelesaiannya
63 hari/504 jam kerja. Sehingga pekerjaan mengalami percepatan 10 hari.**

Dalam penelitian ini terdapat kesamaan objek. Namun yang membedakan

dengan penelitian ini terletak pada te ng digunkan yaitu penelitian sebelumnya

meneliti tentang teori prod igkan penelitian saat ini meneliti
tentang teori sewa men

Sejauh ini peneliti b j oeneliti serupa dengan
peneliti bermaksud
ang tinjauan

hukum

22.1.1 ian rar (Ketidak Jelasan)

Gharar m g akibatnya
atau taghrir
au tindakan
akad yang
nai ada atau

tidaknya objek akad, besar kecilnya jumlah, maupun kemampuan menyerahkan objek

Yy ogi Setyo Tri Wibowo, “Analisa Produktivitas penggunaan Alat Berat pada pekerjaan
Tanah pembuatan Badan Jalan Kereta Api”, (Skripsi Sarjana; Fakultas Teknik: Universitas
Muhammadiyah Purworejo, 2017).
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yang disebutkan di dalam akad tersebut. Menurut Imam an-Nawawi, gharar
merupakan unsur akad yang dilarang dalam syariat Islam.*
2.2.1.2 Dasar Hukum Gharar

Dasar hukum gharar atau rujukan gharar adalah al-Qur’an.

a. Dalil al-Qur’an

Dasar hukum ghar S al-Bagarah/2: 188.

;s;:;‘,sxy\ \jssu N

tan kepada orang yang
n
-kategori gh

t mohd EplianflEP*rRLEnya “Kon sep Syariah

dalam a Jori gharar.

a. Gharar Fahish (ketidakjelasan yang keterlaluan)

2Dahlan, Abdul Aziz, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996),
h. 399.

¥Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 23.
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Adalah gharar yang berat dan dengannya dapat membatalkan akad. Gharar ini
timbul dua sebab: pertama, barang sebagai objek jual beli tidak ada dan kedua, barang
boleh diserahkan tetapi tidak sama spesifikasinya seperti yang dijanjikan.

b. Gharar Yasir (ketidakjelasan yang minimum) adalah gharar yang ringan,

keberadaannya tidak membata ad. Sekiranya terdapat bentuk gharar

semacam ini dalam a beli tersebut tetap sah menurut

i si A harus

jual ang .
b. A saksi, dalam barangnya h-tumbuhan
lam tanah. Adapun jen ek transaksi
iba ntara lain:

jual bel obyeknya tidak di g japat gharar

yang ba dalamnyMrREJRAanEn karung ana pembeli

terdapat pendapat dari Mazhab Maliki yang membolehkan transaksi jual beli yang
jenis obyek transaksinya tidak diketahui, jika disyaratkan kepada pembeli khiyar

ru’ya (hak melihat komoditinya). Akan tetapi ulama Syafi’iyah mengatakan bahwa

¥“Abdul Wahid, Nazaruddim, Sukuk (Memahami & membedah Obligasi pada Perbankan
Syariah (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2010), h. 68.
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jual beli barang yang gaib tidak sah, baik barang itu disebutkan sifatnya waktu akad
maupun tidak. Oleh sebab itu, menurut mereka, khiyar ru’yah tidak berlaku, karena
akad itu mengandung unsur penipuan (gharar).
2. Ketidakjelasan dalam macam objek transaksi

Gharar dalam macam obye d dapat menghalangi sahnya jual beli

sebagaimana terjadi dalam.j sahnya akad seperti ini karena

ukan secara
jelas. D 3 i kil (bai’ al-
n biasa dilakukan oleh ili itu jual beli
atu kerikil kepada obye i mana yang
ut maka itulah jual beli i . Dalam hal
dak dapat memilih apa ya inkan untuk
dibeli.

3. Ket san dalam sifat da ek transaksi
At perbedaan ulama figh t persyaratan
tkan sifanAoRkEMRTEaI beli, ak pi mayoritas
ar itu adalah;
alam transaksi,
baik itu komoditi ataupun uang, maka tidak perlu untuk mengetahui sifat dan
karakternya. Tetapi jika obyek transaksinya tidak terlihat oleh penjual dan pembeli,

maka para ulama figh mazhab Hanafiyah berselisih pendapat.
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Sebagian mensyaratkan penjelasan sifat dan karakter obyek akad, dan
sebagian tidak. Mereka yang tidak mensyaratkan berpendapat bahwa ketidaktahuan
sifat tidak menyebabkan perselisihan, disamping itu pembeli juga mempunyai hak

khiyar ru’yah. Silang pendapat di atas adalah yang berkaitan dengan komoditi bukan

harga, adapun tentang harga (tsama a ulama sepakat untuk disebutkan sifat
dan karakternya.
Sedang Ulama yebutan sifat dan karakter
adanya kejelasan dalam
sifat da ] arang dalam

dan karakter

bahwa jual beli yang lan karakter

k sah kecuali jika pem melakukan
mbali juga tidak mem yang obyek

at dan karakternya.

baik kadar
dilarangnya
adalah dari mazhab
Maliki ansaksi jual

an dalam kadar
dan takaran obyek transaksi adalah bai’ muzabanah. Yaitu jual beli barter antara buah

yang masih berada di pohon dengan kurma yang telah dipanen, anggur yang masih

basah dengan zabib (anggur kering), dan tanaman dengan makanan dalam takaran
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tertentu. Adapun illat dari pengharamannya adalah adanya unsur riba yaitu aspek
penambahan dan gharar karena tidak konkritnya ukuran dan obyek atau komoditi.
5. Ketidakjelasan dalam zat objek transaksi

Ketidaktahuan dalam zat obyek transaksi adalah bentuk dari gharar yang

terlarang. Hal ini karena dzat dari i-tidak diketahui, walaupun jenis, macam,

sifat, dan kadarnya diketa tuk menimbulkan perselisihan
dalam penentuan. Sepe akali germacam-macam.
ansaksi jual beli semacam

ini, bai ] arar. Sedang

dikit dengan

beli yang menjadikan berpengaruh

ab Hanafiyah membole ua atau tiga,
dan me dari tiga.
6. Ket aktu objek transaksi
i tangguh (k i annya, maka
erti jual beli habl &
beli de unta melahi
hingga
beli se
ada kejelasa
7. Ketidakjelasan dalam penyerahan objek transaksi
Kemampuan menyerahkan obyek transaksi adalah syarat sahnya dalam jual

beli. Maka jika obyek transaksi tidak dapat diserahkan, secara otomatis jual belinya

tidak sah karena terdapat unsur gharar (tidak jelas). Seperti menjual onta yang lari

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



atau hilang dan tidak diketahui tempatnya. Nabi melarang jual beli seperti ini karena
mempertimbangkan bahwa barang itu tidak dapat dipastikan apakah akan dapat
diserahkan oleh penjual atau tidak.

8. Objek transaksi yang spekulatif

Gharar yang dapat memper i. sahnya jual beli adalah tidak adanya

2

(ma’dum) obyek transaksi ek transaksi bersifat spekulatif,

mungkin ada atau m ada, maka ju perti ini tidak sah. Seperti
transaksi jual beli anak unte ah sebe ipanen. Seekor unta

keguguran),

umen adalah faktor pe

ikap sangat terkai

yang saling
garuhi, yang
mana kepercayaan akan mempengaruhi seseorang dalam bersikap. Sikap seseorang

akan membentuk perilaku seseorang.

5Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Studi tentang Teori Akad dalam Figh
Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), h.191.

®yjang Sumarwan, Perilaku Konsumen: Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2002), h. 135-136.
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Menurut Sumarwan, "kepercayaan adalah kekuatan bahwa suatu produk
memiliki atribut tertentu”. Mowen dan Minor mendefiniskan, "kepercayaan
konsumen sebagai semua pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen, dan semua

kesimpulan yang dibuat oleh konsumen tentang objek, atribut dan manfaatnya

Kepercayaan masyarakat dibentuk asyarakat sendiri melalui beberapa

pengetahuan yang dimiliki..P 3, reputasi dan kualitas pelayanan
epercayaan didefinisikan
yang bisa
pagi sebuah
suatu saat

isikan sebagai kesedia memercayai

ada harapan bahwa pihak melakukan

mercayainya an demikian

be pu pada ora dimana kita

endapatkan
a melakukan
akukan transaksi

bisnis. Kepercayaan bukanlah suatu yang ada dengan sendirinya dan hilang dengan

YMoorman et al, “factors Affecting Trust in Market Research Relationsip” Journal
Marketing Research, Vol. 57 (jurnal tidak diterbitkan, januari: 1993), h. 81.
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sendirinya. Akan tetapi kepercayaan adalah salah satu simpul dari ikatan beberapa tali
yang saling berkaitan.™®
Selain kepercayaan yang telah dijelaskan secara umum, Allah Swt. juga telah

menjelaskan kepercayaan dalam Islam yang disebut dengan amanah (dapat

dipercaya). Sebagaimana firman Al -Bagarah/2: 282.

z
-85

125 15 50 il

Terjemahnya:

8| ka Yunia Fauzia, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013),
h.19.
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya,
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia
sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan
dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang
lelaki diantaramu), %

Ayat diatas’ mengadung hikmah yang ‘sangat besar bagi ketenangan
masyarakat bagi kedua belah pihak yang melakukan suatu kegiatan muamalah, karena
dengan adanya tulisan itu dapat menjadi bukti yang mengingatkan salah satu pihak
yang terkadang lupa dan hendaknya disaksikan oleh dua orang saksi laki-laki untuk
menyaksikan transaksi tersebut.?

Dari terjemahan ayat di atas diketahui bahwasahnya Allah swt. menjelaskan
amanah sebagai sesuatu yang diserahkan kepada pthak lain untuk dipelihara dan
dikembalikan bila saatnya atau diminta oleh.pemiliknya. Amanah adalah lawan kata
dari khianat. Al-Qur'an sangat sarat'dengan ajaran tentang kepercayaan (the spirit of
trust), yaitu semangat yang menumbuhkan dan'mengembangkan kepercayaan yang
transenden. Ajaran tentang gkepercayaany, meliputi gtuntutan untuk beraksi, yang
dimulai dari pergeseran memandang, berbicara, berprilaku, dan bekerja.?*

Kepercayaan timbul karena adanya suatu rasa percaya kepada pihak lain yang
memiliki kualitas yang dapat mengikat dirinya. Seperti tindakan yang konsisten

kompeten, jujur, adil dan bertanggung jawab. Kepercayaan konsumen terhadap

YDepartemen Agama RI, Al-Our 'an dan Terjemahnya, h. 43
2Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 69.

2l|ka Yunia Fauziah, Etika Bisnis dalam Islam, h.25.



perusahaan diimplementasikan dari kredibilitas perusahaan dan kepedulian
perusahaan pada konsumen yang ditujukan melalui performance perusahaan pada
pengalaman melakukan hubungan dengan konsumen.

2.2.2.2 Bentuk Kepercayaan

Bentuk kepercayaan itu bisa dari kemunculan kepercayaan tersebut.

Berdasarkan kemunculann dapat dibagi atas kepercayaan
askriptif dan keperca otif muncul dari hubungan
atas ciri-ciri yang i seperti latar
seorang dari
kepercayaan

dari or ari daerah dan etnis dia, yaitu

epercayaan prosesual ses interaksi

ara aktor yang terlibat. ayaan dapat

diukur atau pinjaman yang bisa ang. Jumlah

| dari intera g telah dan

PAREPARE

2.2.3

danditerima
oleh akal sehat”. Sedangkan secara terminologi, seperti dikemukakan Abdul-Karim
Zaidan, istilah ‘Urf berarti sesuatu yang tidak asing lagi bagi satu masyarakat karena

telah menjadi kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan mereka baik berupa

2Damsar, Indrayani, Pengantar Sosiologi Ekonomi (Cet. 4; Jakarta: Kencana, 2015), h. 203.
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perbuatan ataupun perkataan. Istilah ‘Urf dalam pengertian tersebut sama dengan
pengertian istilah al- ‘adah (adat istiadat). Kata al- ‘adah itu sendiri, disebut demikian
karena ia dilakukan secara berulang-ulang, sehingga menjadi kebiasaan masyarakat.?

‘Urf adalah sesuatu yang telah dikenal oleh orang banyak dan telah menjadi

tradisi mereka, baik berupa perkat atan, atau keadaan meninggalkan, yang

biasa disebut adat.Sedang hli syara', tidak ada perbedaan
antara 'Urf dan adat i saling pengertian orang
banyak, sekalipun rlainan stratifikasi sos a, yaitu kalangan awam

arena ijma’

ih, yang dimaksud den itu a sesuatu yang

telah te manusia atau pada seba

dan tel lam diri-diri mereka d secara terus

Jiteri akal yang sehat.”*

acam, yaitu: 'Zlﬂ

g Shahth*IElEl Man E(enal oleh ia, dan tidak

3atria Efendi, Ushul Figh(Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2005), h. 153.

#A. Basiq Djalil, Ilmu Ushul Figih (Satu dan Dua,)(Jakarta : Kencana Prenada Media Group,
2010), h. 164-165.
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2. 'Urf yang fasid adalah: sesuatu yang sudah menjadi tradisi manusia, akan
tetapi tradisi itu bertentangan dengan syara’, atau menghalalkan sesuatu yang
diharamkan, atau membatalkan sesuatu yang wajib.?

Hukum-hukum vyang didasarkan atas ‘Urf dapat berubah menurut

perubaahannya pada suatu masa t. Karena sesungguhnya cabang akan

berubah dengan perubahan inilah dalam perbedaan pendapat
semacam ini para F h perselisihan masa dan

endiri. Pada

menunjang
nafsiran beberapa nash suskan lafal
yang ‘a atasi yang mutlak.Kare ng giyas itu

h mengadakan kontrak : dah terbiasa

ak sah menurut giyas.”®

istiadat ini

%Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Figh, terj. Moh.Zuhri dan Ahmad Qarib, (Cet. 1;
Semarang: Dina Utama Semarang (DIMAS), 1994), h.123.

?*Rachmat Syafe’l, Ilmu Ushul Figih (Cet. 1; Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), h.131.

“’Muhammad Daud Ali, Hukum Islam Pengantar llmu Hukum dan Tata Hukum Islam
dilndonesia (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h. 123.
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Hukum-hukum vyang didasarkan atas ‘Urf dapat berubah menurut
perubaahannya pada suatu masa atau tempat. Karena sesungguhnya cabang akan
berubah dengan perubahan pokoknya. Oleh karena inilah dalam perbedaan pendapat

semacam ini para Fugaha berkata, “perselisihan itu adalah perselisihan masa dan

zaman, bukan perselisihan hujjah dan

‘Urf menurut penye an dalil syara’ tersendiri. Pada
umumnya, ‘Urf dituj memelihara k an umat serta menunjang
pembentukan hukum dan penafsiran beberapa nash. Dengan ‘Urf dikhususkan lafal
ng giyas itu
dah terbiasa

sah menurut giyas.?

Hukum terhadap Al- ‘4

menyebutkan bahwa p enolak ‘Urf

yang f sepakat menerima ‘Ur, pagai  hujah

rf digolong

Terjemahnya:

Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yangma’ruf, serta

**Rachmat Syafe’l, llmu Ushul Figih (Cet. 1; Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), h.131.
»Mardani, Ushul Figh (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2013), h. 237.

%Dapertemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: CV. Toha Putra Semarang,
1989), h. 255.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.
Firman Allah dalam surat Al-Bagarah /2 : 180.*

P P A Tl A e e TS S PR IR I PRIy
- ¢ 237 - :/ . A= 37
D ol o > Oy aaly

Terjemahan:

Diwajibkan atas kamu, a
tanda) maut, jika ia
bapak dan karib k

di antara kamu kedatangan (tanda-
banyak, Berwasiat untuk ibu-
alah) kewajiban atas orang-

mengerjakan kebiasaan

i sebagai perintah untuk
menjadi tradisi dalam s
‘Urf diatas sebagai dal

Kiyah merumuskan kaida

selalu akan menyesuaikan dengan patokan tersebut atau tegasnya tidak menyalahinya.

B
Artinya:
“Menetapkan (suatu hukum) dengan dasar (‘Urf), seperti menetapkan (hukum)

*'Dapertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 44.
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dengan dasar nash”.

Suatu penetapan hukum berdasarkan ‘Urf yang telah memenuhi syarat-syarat
sebagai dasar hukum, sama kedudukannya dengan penetapan hukum yang didasarkan
nash. Kaidah ini banyak berlaku pada ‘Urf khusus, seperti ‘Urf yang berlaku diantara

para pedagang dan berlaku didaerah tertentu, dan lain-lain.*

2.2.3.2 Syarat-syarat Al- ‘Adah

i kebiasaan
merupakan

ah sandaran

*Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh (Jakarta : AMZAH, 2010), h. 213.

%A, Djazuli, llmu Figh : Penggalian, Perkembangan, dan Penerapan Hukum Islam (Jakarta :
Kencana Prenada Media Group, 2005), h. 89.

%satria Efendi., h. 156-157.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



3. “Urf itu harus sudah ada ketika terjadinya suatu peristiwa yang akan dilandaskan
kepada ‘Urf itu.

4. Tidak ada ketegasan dari pihak-pihak terkait yang berlainan dengan kehendak ‘Urf
tersebut, sebab jika kedua belah pihak yang berakad telah sepakat untuk tidak

terikat dengan kebiasaan yang umum, maka yang dipegang adalah

ketegasan itu, bukan ‘Ur

2. ‘Urf
3. rukan atau
2.2.3.3 dah/ Al-Urf

kualitasnya (bisa diteri eh syari’ah)
ada dua ai berikut:*
1. ‘Urf asid yai kenal manusi i sesuatu itu

nghalalkan haram dan

2. ling dikenal

oleh enghalalkan

%A, Basiq Djalil, Ilmu Ushul Figih (Satu dan Dua), (Jakarta : Kencana Prenada Media Group,
2010), h.166.

% Abdul Wahhab Khallaf, .Kaidah-kaidah Hukum Islam (Ilmu Ushulul Figh), (Jakarta :PT.
Raja Grafindo Persada, 1996), h. 134-135.
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yang haram dan juga tidak membatalkan yang wajib. Ditinjau dari ruang lingkup
berlakunya adat kebiasaan, yaitu:*’
a. ‘Urf ‘am (umum), yaitu adat kebiasaan yang berlaku untuk semua orang

disemua negeri.

b. ‘Urf khash (khusus), yaitu nya berlaku disuatu tempat tertentu atau

negeri tertentu saja.

ah kebiasaan masyarakat

masyarakat

lafal/ungkapan tertentu kan sesuatu,

kapan itulah yang dipa alam pikiran

2.3 Tin

am  terhadap
Excavator dul tersebut

nsur-unsur

a dalam Fpm RIE

annya agar

. Selain itu,
dul tersebut
akan me ahka ahama : _ ahass a dapat menghindari dari
kesalah pahaman. Oleh karena itu, di bawah ini akan diuraikan tentang pembatasan

makna dari judul tersebut.

A, Djazuli, llmu Figh : Penggalian, Perkembangan, dan Penerapan Hukum Islam,(Jakarta :
Kencana Prenada Media Group, 2005), h. 90

¥http://citrariski.blogspot.com/2010/12/al-adat.html
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2.3.1 Al- ljarah (Sewa Menyewa)
Al- ljarah berasal dari kata al-ajru yang arti menurut bahasanya ialah aliwadh
yang arti dalam bahasa Indonesia nya ialah ganti dan upah. Sedangkan menurut

istilah, para ulama berbeda-beda mendefinisikan ijarah, antara lain sebagai berikut:

a. Menurut Hanafiyah, ijarah ada ntuk membolehkan pemilikan manfaat

yang diketahui dan disen disewa dengan imbalan.

Menurut Malikiyal adalah nama bag d untuk kemanfaatan yang

etika itu.
I-Syarbini al-Khatib, ij an manfaat
an syarat-syarat.
bahwa ijarah adalah suat mengambil
h penukaran

balan, sama

diatas, dapat dipahami bahwa ijarah adalah menukar sesuatu dengan adanya

imbalan, diterjemahkan dalam bahasa Indonesia berarti sewa menyewa dan upah
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mengupah, sewa menyewa adalah menjual manfaat dan upah mengupah adalah
menjual tenaga atau kekuatan.*
2.3.2 Excavator

Excavator adalah alat berat yang terdiri dari batang, tongkat, keranjang dan

rumah-rumah dalam sebuah waha n digunakan untuk penggalian. Rumah-

rumah diletakkan di atas ngkapi roda rantai atau roda.
Excavator kabel men nch dan tali

2.3.3 Hukum Islam

enulis adalah sistem avator yang

-bili Kab. Pinrang ditinj a Islam.

13l

PAREPARE

**Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Cet. 1; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 114.
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2.4 Bagan Kerangka Pikir

Dalam penelitian ini peneliti berusaha semaksimal mungkin untuk membahas

dan menemukan permasalahan secara sistematis dengan harapan bahwa kajian ini

dapat memenuhi syarat sebagai suatu karya ilmiah. Berdasarkan pembahasan di atas

penulis dapat merumuskan kerangka

Sewa menyewa Excavator

v

ebagai berikut.

Akad
Sewa-menyewa

Gharar Kepercayaan

1. Akad Sewa 1. Kepercayaan
Menyewa Penyewa

2. Galian Tanah terhadap
Excavator pemberi Sewa

Temuan

Gambar 1. Bagan kerangka pikir

(Ur:f

1. Pengembalian
Hukum Islam
dari sisi ‘Urf
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif yaitu

suatu penelitian yang ditujukan u nggambarkan realitas yang ada. Inti dari

penelitian ini berupaya mer aktual yang diperoleh dari hasil
pengolahan data seca i : ara penelitian masyarakat
Bili-bili Kab. Pinranc

3.2 Pen

berdasarkan

n cara menelaah teori p, asas-asas

hukum dang-undangan yang be nelitian ini.
3.3 Lo itian

agaimana tinjauan hukum a-menyewa

ak

kelurahan
g berada di
ota Pinrang,
drap (Sebelah

Timur). Kelurahan Tellumpanua dengan jumlah penduduk 4.000 yang terbagi dalam

“Openelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu,
gejala, atau kelompok tertentu, atau untuk menentukan ada tidaknya hubungan antara suatu suatu
gejala, atau untuk menentukan ada tidaknya hubungan antara suatu gejala, atau untuk menentukan
penyebaran hubungan antara suatu gejala dengan gejala lain dalam masyarakat. Lihat: Amiruddin dan
Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Rajawali Press, 2012),h. 25.
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dua lingkungan, Lappa-lappae dan Bili-bili. Kelurahan ini adalah wilayah pertama
yang akan dilalui oleh orang yang melakukan perjalanan ke Pinrang yang datang dari
arah Kota Parepare. Sebagai daerah yang berbatasan langsung dengan Kota Parepare.

Tentunya ke depan wilayah ini akan menjadi salah satu alternative pemukiman warga

sehingga akan meningkat jumlah pe nya. Hal ini bisa kita lihat sekarang ini
dimana sudah terdapat 2 ke dapat di Kelurahan Tellumpanua
dengan tingkat hunian up padat. Untu minat investor yang ingin
memanfaatkan potensi e dimiliki oleh Kelurahan  Tellumpanua tentunya
dibutuh dari pihak-
pihak ye tersebut.*!

A. Batg

Letak B Desa/ Kelurahan/Kab/K

Sebela Desa Watang Pulu

Sebela Kota Parepare

Sebela

Sebela
a dikelilingi

beberap i 3 belah utara

Lingku elah selatan
Kota Parepare, sebelah barat Kelura Watang Suppa Kecamatan Suppa, dan

sebelah timur Lingkungan Bili-bili adalah Kabupaten Sidrap.

* Agustomo, “Praktik Jual Beli Bahan Bangunan di Labili-Bili Kel. Tellumpanua Perspektif
Etika Bisnis Islam”. (Skripsi Sarjana; Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam: STAIN Pare-Pare, 2018),
h. 53.

*2Syaharuddin, Staf Kelurahan, wawancara dilakukan di rumah Informan pada tanggal 20 Juli
2019.
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B. Luas Wilayah Menurut®

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

No.
1 2 F
1. Untuk Bangunan
a. Pemukiman Umum 10,35
. Sekolah 1
2
1
0.54
160,50
1.000
Rekreasi dan Olahraga
a. Lapangan bola
b. Lapangan bola Volly/Basket

*3syaharuddin, Staf Kelurahan, wawancara dilakukan di rumah Informan pada tanggal 20 Juli
2019.



¢c. Taman rekreasi

7. Perikanan Darat/Air Tawar
a. Empang/Tebat 75,65
8. Tanah kritis/Tandus 100

Luas wilayah Lingkungan ntuk pemukiman umum seluas 10,35

Bili-bili Kecamatan Suppa, dua

, perkebunan kurang |
perti Pisang, Jagung, yur-Sayuran
hal perikanan di Ling ili sus empang

ah 75,65 hektar dan tanah

Keterangan

2

3 Jarak ke Ibukota Provinsi

4. Waktu tempuh ke Ibukota Kecamatan 10 Menit
5 Waktu tempuh ke Ibukota Kabupaten 30 Menit

*Syaharuddin, Staf Kelurahan, wawancara dilakukan di rumah Informan pada tanggal 20 Juli
2019.
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6. Waktu tempuh ke pusat fasilitas terdekat (Ekonomi, | 30 Menit

Kesehatan, Pemerintah)

Orbitasi dan jarak tempuh Lingkungan Bili-bili ke Ibukota Kecamatan Suppa

sejauh 3 Km dengan jarak tempuh 10 Menit, orbitasi dan jarak tempuh Lingkungan

Bili-bili ke Ibukota Kabupaten Pin 20 Km dengan jarak tempuh 30 menit

sedangkan waktu temp dekat (Ekonomi, Kesehatan,
Pemerintah) selama 3
Catatan:
Diukur
di Desa

D. Top

No. Keterangan
1. 30%
2. 65%
3. 5%
, perbukitan
atau peg
1. Kepe
A. Kep

Jumlah kepala keluarga 934 K

**Qrbitasi adalah segalah sesuatu yang berkaitan dengan jarak dan waktu jika diambil dari
titik koordinat tertentu.

**Syaharuddin, Staf Kelurahan, wawancara dilakukan di rumah Informan pada tanggal 20 Juli
2019.
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B. Kepadatan Penduduk®’

No. Keterangan Jumlah
1. Laki-laki 1.768
2. Perempuan 1.923
3. Jumlah seluruhnya 3.691
E. Kondisi Ekonomi da
Lingkungan emiliki wilayah yang luas
dan dihuni_ole asyarakat ya ai_jumlah cuki anyak. Tidak semua

ian diantara

yarakat yang banyak d
n dari segi ekonomi ma Lingkungan
edaan dalam bidang ekono oleh setiap

i-bili dalam

mereka. Keadaan sosial yang terdap ingkungan Bili-bili sangatlah harmonis
dengan adanya rasa solidaritas, kebersamaan serta memiliki tujuan dan cita-cita yang

sama untuk membangun lingkungan maka dari sekian banyaknya penduduk di

*'Syaharuddin, Staf Kelurahan, wawancara dilakukan di rumah Informan pada tanggal 20 Juli
2019.
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lingkungan Bili-bili mereka saling bergotong royong untuk memperbaiki dan
membangun lingkungan yang makmur tentram dan sejahtera. Walaupun dalam
stratifikasi mereka berbeda-beda, ada yang kaya ada yang sedang-sedang dan juga

ada yang miskin, tapi mereka berusaha untuk saling bahu membahu untuk

menciptakan suatu lingkungan yang mur. Dalam hal gotong royong tersebut

biasanya orang yang membi ang memberikan arahan adalah
orang-orang yang mern posisi/jabatan me peran yang penting dalam
hubungan kemasyarakate ontoh hubungan sosial masyarakat lingkungan Bili-bili

adalah s ong royong

luas dalam pembahas ukan fokus

enelitian ini hanya b penyewaan

am masyarakat Bili-bili Kab. ang. ( dari hukum

semua keter ri informen

dokumen Pnan EP Aﬂk Eu dalam

yang berasal

ainnya guna

penelitian ini

1. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informen melalui
wawancara dan observasi langsung di lapangan. Informen adalah orang yang

dikategorikan sebagai sampel dalam penelitian yang merespon pertanyaan-

*8Joko Sobagyo, Metode Penelitian dalam Teori Prakrek (Jakarta: Rineka Cipta: 2006), h. 87
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pertanyaan peneliti.**Data primer yang termasuk dalam penelitian ini yakni,
pemilik Excavator yang ada di Bili-bili kabupaten Pinrang dan penyewa
Excavator.

2. Data Sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak

langsung serta melalui medie ntara. Dalam hal ini data sekunder yang

dimaksud penulis nentasi yang diharapkan sebagai

n penelitian.

skripsi ini

antara |
1. earch digunakan oleh ngumpulkan
epustakaan dan buku- lisan ilmiah
ngan masalah yang ak I ini penulis

n kutipan-kutipan refere 2neliti  akan

au pendapat

memperoleh data di lapangan yang sesuai dengan data yang bersifat tekhnis,

yakni sebagai berikut:

*Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung, CV. Alfabeta: 2002), h. 34
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a. Wawancara (interview) Penulis mengadakan wawancara yang bertujuan untuk
mendapatkan informasi tentang pembahasan secara lisan antara narasumber
atau informen dengan penulis selaku pewawancara dengan cara tatap muka

(face to face).

b. Observasi yaitu penulis ati objek yang diteliti dalam hal ini
masyarakat di Bili- kemudian mencatat data yang

an. Teknik ini©

ntuk meniadakan keragu-

a data yang dikumpulkan karena diamati berdasarkan

S mengatur urutan dat sikannya ke

an satuan uraian dasar ukan tema

5 data dalam

kode dan

ang disarankan oleh da

engurutkan, mengelompo

tan lapangan jan, gambar,

data yang

foto ata en berupa lapora

S data yaitu g bersifat kh

P e, i R

data yang

%0 exy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. 4; Bandung: Remaja Rosdakarya,
1993), h. 103.

*15aifuddin Azwar, Metode Penelitian (Cet. 2; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h. 40
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Praktek Sewa Menyewa Excavator di Bili-bili Kab. Pinrang

Saat ini kebutuhan penduduk akan pembangunan suatu struktur semakin

meningkat. Hal ini akan terlihat dari in meningkatnya pembangunan struktur

yang akan dilakukan oleh m ekerjaan proyek dan semisalnya.

Berkaitan dengan ha diperlukan ada ang dapat memudahkan

manusia dalam menyelesaikan suatu pekerjaan atau proyek tersebut agar dapat

ditentukan

anua adalah salah satu ’inrang yang
lah pengusaha penye Excavator
alam kegiatan penye r ini telah
an diwilayah Kab. Pinrang, dan wilayah

un mereka a jasa Exca 2ngan sistem
A hitungan pe .
dari prosesn -bili pelaksang a menyewa

antara lain
entukan, atau
kerugian perbaikan yang tidak semestiya. Kemudian masalah yang sering terjadi di
lapangan dimana penyewa memberikan kepercayaan kepada kontraktor untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan namun yang terjadi di lapangan adanya ketidak

puasan si penyewa dan merasa dirugikan sebab hasil dari jasa pengerjaan konstruksi
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terkadang tidak sesuai apa yang diharapkan si penyewa atau merasa dirugikan
misalkan tidak tercapainya jadwal atau target yang telah ditentukan.
Sebelum menganalisis proses sewa menyewa Excavator di Bili-bili Kab.

Pinrang, ketentuan sewa menyewa. Rukun dari sewa menyewa sebagai suatu

transaksi adalah akad atau perjanji elah pihak. Adapun unsur yang terlibat
dalam transaksi sewa men

1. Agidain (Dua erakad)
yang berakad lakukan transaksi sewa

jir (orang

2.
lah suatu ungkapan dalam sewa
g atau benda.ljab ad : elasan yang
is orang yang berakad denga
akad. Qabul ain sesudah
ijab untuk menera
3.

keduanya terjadi
penawaran.Pada dasarnya ujrah diberikan pada saat terjadinya akad
sebagaimana dalam transaksi jual beli.

4. Ma'jur (Manfaat atau objek ijarah)
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Ma'jur adalah suatu manfaat benda atau perbuatan yang dijadikan
sebagaiobjek ijarah. Apabila objek ijarah berupa manfaat harta benda maka
disebut sewa menyewa, sedangkan apabila objek ijarah berupa manfaat suatu

perbuatan maka disebut upah-mengupah.®

Adapun adanya orang yang.n an Agidain (akad) yaitu si penyewa dan

pihak penyewa pada perakii avator di Bili-bili ini tidak ada

satu cara untuk memud
saksi Sewa Menyewa
di lapanganadalah wa
penelitian yang sedang di a pengusaha
dan ko i _jas berapa  hasil
Dijelaskan

h salah satu

yewaan JaP'ikR’E PA RE

Beg elakuka Denye : ator dimana
konsumen menghubungi kami“melalui via telepon dan bertemu langsung
dengan kami kemudian bertanya tentang biaya jasa Excavator, menentukan
berapa jam waktu jasa pengerukan tanah yang ingin disewakan, dan

52Abdul Rahman Ghazali, Ghufron lhsan, Sapiudin Shidig, Figh Muamalat (Cet. 2; Jakarta:
Kencana, 2012), h. 278.
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menentukan kapan pengeg3aan dilaksanakan dan masalah pembayarannya
pada saat pekerjaan selesai.

Demikian juga yang diungkapkan olehllham (pengusaha Excavator)

mengatakan bahwa :

Prosesnya terkadang juga ada yang menelpon dan bertemu langsung dan
memberikan alamat kerja yang.jelas, kemudian pembayarannya itu Pada saat
pekerjaan selesai dalam waki pa hari kemudian baru dibayar.>*

Berdasarkan bebere n pengusaha Excavator bahwa

transaksi sewa menye vator di Bili-bili d engan cara menghubungi,
antara penyewa dan yang menye Ka iasanva bertemu secars ngdanjuga
berada pada
tanpa harus

g bertemu secara langs menghemat

penyewa dan yang m al ini khusus

via tele rang sudah saling men tu sa , kemudian

aktu pekerjaan serta biaya bagi pihak enyewakan

es pembayar selesai. Hal

erjelas oleh a jasa Excavator ili-bili Kab.

PAREPARE

*Henri, Pengusaha Excavator, wawancara dilakukan di rumah Informan pada tanggal 14 Juli
2019.

**Ilham, Pengusaha Excavator, wawancara dilakukan di rumah Informan pada tanggal 17 Juli
2019.
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Excavator dan adapun proses pembayaranya nanti setelah pekerjaan selesai.*®

Selanjutnya setelah melakukan kesepakatan jasa kerja Excavator pihak
pengusaha memerintahkan karyawan atau bawahannya melakukan proses pekerjaan

sesuai waktu yang telah ditentukan. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan

pengusaha Excavator di Bili-bili Kab

settgtl3 pakat dengan sipenyewa

es pekerjaan

sepakat dengan waktu n dan biaya
epakati.

vator di Bili-bili Kab. P akad secara

erhana tanpa ada perjan engenai hak
dan ke elam j Akibat dari
yewa mengeluh de elihat hasil

| pengerjaan 2suai dengan

yewa. HaPiIAwEPHkROEeIisihan d gikan salah

*Usman, Pengusaha Batu Bata, wawancara dilakukan di tempat usaha Informan pada tanggal
21 Juli 2019.

®Henri, Pengusaha Excavator, wawancara dilakukan di rumah Informan pada tanggal 14 Juli
2019.
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4.1.2 Sistem Pembayaran
Sistem pembayaran merupakan sistem yang berkaitan dengan pemindahan
sejumlah nilai uang dari satu pihak ke pihak lain, dalam prakteknya pihak penyewa

memberikan sejumlah uang kepada pemilik Excavator atas dasar jasa pengerukan

tanah. Sewa menyewa yang dil asyarakat di Bili-bili Kab. Pinrang

menerapkan penyewaan ja isebut sistem sewa perjam.

Adapun siste n dalam sew xcavator di Bili-bili Kab.

nrang adalah dibayar p lesai apabila

n maka akan dibayar di h terjadinya

asil yang ditemukan bah : nyewa yang
syarakat di anti  setelah

ai. Hal ini sesuai yrman ketika

D0.000/ jam.
Saya meminta uang nanti selesai pekerjaan sebagai jasa Kkerja

Excavator.

Begitu pula dengan Ilham (pengusaha Excavator), mengatakan bahwa:

"Henri, Pengusaha Excavator, wawancara dilakukan di rumah Informan pada tanggal 14 Juli
2019.
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Sewa jasa Excavator disini diantara jenisnya ada sewa perjam, harga sewanya
Rp. 600.000/ Jgam. Biasanya saya meminta bayarannya nanti setelah selesai
pekerjaannya.

Diperjelas pula bapak Amir (pengusaha batu bata), mengatakaan bahwa:

Uang sewa yang saya bayar ketika sewa Excavator disini nanti saya bayar
setelah pekerjaan selesai dengan harga sewa Rp. 600.000/ jam.*

Berdasarkan dari dapat dijelaskan bahwa sewa

menyewa Excavator Kab. Pinrang kan sistem sewa perjam

ewa Excavator Rp. 600.00C jam dan menerapkan

ewa Excavator masal jadi dalam

yaitu hasil cenderung ya. Hal ini

sesuai h informan ketika waw

an:

xcavator ini
seperti  saya
jang-kadang

memuaskan hal in n ini sudah

tradisi bzpw %0

denaan-bag ] wawancara.

or terkadang

%8| lham, Pengusaha Excavator, wawancara dilakukan di rumah Informan pada tanggal 17 Juli
2019.

*Amir, Pengusaha Batu Bata, wawancara dilakukan di tempat usaha Informan pada tanggal
25 Juli 2019.

%0Kasri, Pengusaha Batu Bata, wawancara diakukan di rumah Informan pada tanggal 29 Juli
2019.
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jamnya sehingga hasilnya ini kadang memuaskan dan kadang tidak
memuaskan tetapi masalah ini sudah menjadi adat kebiasaan bagi kami karna
yang mengalami bukan kami saja.®

Diperjelas pula dengan Sudirman (operator Excavator), mengatakan bahwa:

Begini yang sering menjadi permasalahan dikalangan masyarakat dalam
proses pengerjaan pengerukan tanah mereka meminta tanah atau material
tersebut dipindahkan jauh dari tempat semulanya sehingga Excavator ini
terkadang memakan waktu.yang lama sebab material tersebut diangsur dua
kali, bahkan sampai beberapa kali sehingga hal ini lah yang menjadikan
Excavator tersebut: memakan waktu yang. lama untuk meneyelesaikan
pekerjaannya namun sipenyewa terkadang tidak menyadarinya bahwa
permintaan nya itulah yang kadang memakan waktu sehingga hasilnya kadang
tidak memuaskan.®

Pernyataan itu menunjukkan masalah yang sering terjadi dalam penyewaan
Excavator di Bili-bili khususnya pengerukan tanah dengan sewa perjam yang kadang
hasil kerja Excavator cenderung berbeda sudah menjadi hal biasa bagi masyarakat
setempat walaupun sebagian dari konsumen ada yang merasa dirugikan.

4.1.5 Rusaknya fasilitas pada Excavator

Data yang didapatkan di lapangan bahwa apabila terjadi kerusakan atau
masalah mengenai fasilitas-fasilitas Excavator maka akan ditanggung oleh pemilik
Excavator. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu pengusaha Excavator pada saat
wawancara.

Henri, (pengusaha Excavator) pada saat wawancara mengatakan:

Masalah kerusakan pada“Excavator kalau terfadi kerusakan maka tetap kita
sebagai pemilik yang menanggung.®®

Diperjelas oleh bapak Kasri bahwa:

'Muslimin, Pengusaha Batu Bata, wawancara dilakukan di rumah Informan pada tanggal 1
agustus 2019.

825ydirman, Operator Excavator, wawancara dilakukandi lokasi kerja Informan pada tanggal
5 Agustus 20109.

%*Henri, Pengusaha Excavator, wawancara dilakukan di rumah Informan pada tanggal 14 Juli
2019.



Kalau ada kerusakan yang terjadi pada Excavator maka yang menanggung
tetap pemiliknya.®

Berdasarkan dari pernyataan di atas, bahwa sewa menyewa yang dilakukan
masyarakat di Bili-bili Kab. Pinrang, dalam prakteknya apabila terjadi kerusakan

pada Excavator maka ditanggung oleh pemilik Excavator.

4.1.6 Hak dan kewajiban para pi
Dalam sewa menye penyewa perlu memperhatikan

hak dan kewajiban se

an menuruti penyewa.
penyewa adalah mener jé ator berhak
avator, mendapatkan : ik. Adapun

enyewa adalah membaya

ncara tentang pra
at disimpulka
pada proses

rsebut sudah

*Kasri, Pengusaha Batu Bata, wawancara dilakukan di rumah Informan pada tanggal 29 Juli
2019.
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4.2 Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sewa menyewa Excavator di Bili-bili Kab.
Pinrang

Hukum dan masyarakat merupakan dua sisi yang saling menyatu. Hukum
yang didasarkan pada suatu filsafat dan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat

dijunjung tinggi dan dijadikan landasan hidup bagi masyarakat dimana hukum itu

berlaku. Bagi masyarakat muslim h ng dipandang mampu memenuhi cita rasa

keadilan adalah hukum Islan epsi masyarakat sendiri tentang
hukum Islam sangat v.

alam hukum Islam mempunyai tata cara dan syarat-syarat
melakukan

i subjek dan

itetapkan dalam huku askan dalam
di kezaliman dalam sew
a menyewa
421.1 wa

merupakan p kni mu’ajjir
dan mz mu’ajjir a Excavator)

ta’jir adalah j a menyewa

a atau masih

Menurut ulama Syafi'iyah dan Hanabalah disyaratkan telah baliq dan berakal.
Oleh sebab itu, apabila orang yang belum atau tidak berakal, seperti anak kecil dan

orang gila ijarah nya tidak sah. Akan tetapi ulama Hanafiyah dan Malikiyah

*Muhammad, Aspek Hukum dalam Muamalat (Yogyakarta: Graha llmu, 2007), h. 17
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berpendapat bahwa kedua orang yang berakad itu tidak harus mencapai usia balig.
Oleh karenanya, anak yang baru mumayyiz pun boleh melakukan akad ijarah, hanya
pengesahannya perlu persetujuan walinya.Kedua belah pihak yang berakad

menyatakan kerelaannya melakukanakad ijarah. Apabila salah seorang diantaranya

terpaksa melakukan akad ini, mak ahnya tidak sah. Hal ini sesuai dengan

firman Allah Q.S. An-Nis

yang beriman, janga memakan
an jalan yang batil, perniagaan
suka sama-suka di ant . janlah kamu
esungguhnya Allah adal epadamu.®

ngkan tentang larangan Jengan jalan
yang bé takan_bahwa kelemahan manusia ra lain pada
iawi berupa
atkan, wahai
harta yang
suai dengan
syariat, agaan yang
berdasarkan kerelaan diantara kamu,” kerelaan yang tidak melanggar ketentuan

agama.®’

%¢Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 83.

"M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an) Vol. 11, (Cet.
1V; Jakarta: Lentera Hati, 2005), h. 411.
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Berdasarkan dari penjelasan di atas, dilihat syarat-syarat subjek (pelaku) sewa
menyewa dalam hukum Islam, maka sewa menyewa yang dilakukan masyarakat Bili-
bili Kab. Pinrang tidak bertentangan dengan hukum Islam karena kedua belah pihak

yang melakukan perjanjian sudah balig dan berakal, mereka juga melakukan akad

Pinrang. am obje empunyai Syarat-syarat sebagai

berikut:

han, maka akadnya ti : idak jelasan

an penerimaan sehing aksud akad

anfaat) dapat dilakukan manfaat dan

waktunya.®®

pada proses
i hasil kerja
ai dirugikan
karena aan adalah
waktu K hingga hasil
dari galia apan. Padahal

di dalam bermuamalah larangan melakukan transaksi bila di dalamnya ada unsur

%8\Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu jilid 5, (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 2011),
h.391.
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Gharar (Ketidak jelasan). Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh informan ketika
wawancara.

Bapak Muslimin (pengusaha batu bata) ketika wawancara:

Yang sering menjadi masalah ketika proses pengerjaan Excavator terkadang
hasilnya itu tidak pasti, cenderung hasil kerja Excavator berbeda disetiap
jamnya sehingga hasilnya ini_k remuaskan dan kadang tidak memuaskan
tetapi masalah ini sudah Kebiasaan bagi kami karna yang
mengalami bukan kam

Mengetahui e akad secara alah syarat sahnya sewa
menyewa. Maka sewe
ya. Seperti

dengan jelas

ia beli, namun demikia dari Mazhab

transaksi jual beli yan sinya tidak

epada pembeli khiyar omoditinya).

ah mengatakan bahwa jual ib tidak sah,
sebab itu,

h ti dung unsur

anfaatan dari
yang mana
asilkan oleh

Excavator, maka sewa menyewa yang dilakukan masyarakat di Bili-bili Kab. Pinrang

**Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Studi tentang Teori Akad dalam Figh
Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), h.191.
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tidak memenuhi syarat hukum Islam karena hasil pemanfaatan jasa pengerukan tanah
tidak jelas dari segi volume tanah yang dikerjakan Excavator.
4.2.2 Proses terjadinya transaksi/akad sewa menyewa

Pada hakekatnya figh muamalah dalam Islam adalah bertujuan mewujudkan

kemaslahatan manusia dalam pen idupan duniawi, menghilangkan segala

kesulitan dan untuk mence ang batal dan diharamkan oleh
Islam. Islam memberi k mengadakan perjanjian

kepada setiap tuk melaksanakan be sistem tertentu. Hal ini

ng berlaku di masa awa
dilakukan harus diserta
s ada dalam akad. Dal unsur harus

perjanjian, yaitu:

a. (orang yang
b. qud Alaih (ob
C. akad (ijab d

wen PP REPARE
.

suatu akad
pihak agar
dapat terhindar dari berbagai hambatan-hambatan dan segala keluhan di dalam

bermuamalah sebagaimana dalam kepercayaan didefinisikan sebagai kesediaan satu

OVivi Sulvianti, “Sistem Penyewaan Rumah Kos di Kelurahan Bukit Harapan Kecamatan
Soreang Kota Parepare; Perspektif Hukum Islam” (SKripsi Sarjana; Jurusan Syariah dan Ekonomi
Islam: STAIN Parepare, 2015), h.60.
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pihak untuk memercayai pihak lain. Didasarkan pada harapan bahwa pihak lain
tersebut akan melakukan tindakan tertentu yang penting bagi pihak yang
memercayainya. Dengan demikian kepercayaan adalah kemauan seseorang untuk

bertumpu pada orang lain dimana kita memiliki keyakinan padanya.

Bentuk kepercayaan itu bisa dari kemunculan kepercayaan tersebut.

Berdasarkan kemunculann dapat dibagi atas kepercayaan

seperti latar

lingkungan

berasal dari

daerah a dengan dia bahkan a berasal dari
nenek edangkan kepercayaan elalui proses
ngun oleh para akto alam bisnis

dari jumlah kredit atau sa diperoleh

lah pinjaman lari interaksi

sedang berla

dunia bisnis endapatkan

a melakukan

sendirinya. Akan tetapi kepercayaan adalah salah satu simpul dari ikatan beberapa tali

yang saling berkaitan.”

"'Damsar, Indrayani, Pengantar Sosiologi Ekonomi (Cet. 4; Jakarta: Kencana, 2015), h. 203.

?|ka Yunia Fauzia, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013),
h.19.
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Jika dilihat dari sisi kepercayaan sewa menyewa Excavator yang dilakukan
masyarakat Bili-bili maka sudah terpenuhi sebagaimana pihak penyewa dan
sipenyewa merupakan orang yang sudah saling kenal mengenal satu sama lain karena

ruang lingkup penyewaan dalam penelitian ini merupakan orang yang bertempat

tinggal di daerah tersebut dan sebe memiliki hubungan kekerabatan adapun

bentuk akad sewa menyew ilik Excavator dengan penyewa
adalah dalam bentu derhana dan antara kedua
belah pihak saling pahe a pelaksanaan akad adalah
yewa saling
kedua belah
erhana hanya menyebut waktu kerja
dianggap sebagai perse : itan diantara
t dari sederhananya a

sihan antara kedua belah p arena

ng, hal ini
pelaksanaan

suai dengan

Seperti yang telah penulis jelaskan sebelumnya mengenai sistem pembayaran
dalam sewa menyewa Excavator yang dilakukan masyarakat Bili-bili Kab. Pinrang
adalah dibayar setelah pekerjaan selesai dan apabila ada kekurangan dalam

pembayaran akan dibayar dikemudian hari setelah terjadinya transaksi dan
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kesepakatan. Dengan demikian, dalam pelaksanaan pembayaran sewa menyewa
Excavator di Bili-bili Kab. Pinrang sudah sesuai dengan hukum Islam atas dasar
kesepakatan yang telah dilakukan pada saat akad terjadi.

4.2.4 Hak dan Kewajiban Pihak

Dalam pelaksanaan sewa kedua belah pihak perlu memperhatikan
hak dan kewajiban selama se ng, sehingga tidak terjadi kesalah
pahaman antara ked i. Hak bagi penyewa
para pihak dalam

nrang, maka

ka akan ditanggung ole

arkan jelasan yang telah pen sistem sewa

terjadi di Bili-bili Ka da beberapa

an
avato
me yang tidak sesuai dengan entuan yang

ah akad sew. , akad sewa

dilakukan pemili enggunakan

akad s san dengan ecara detail
Jlimulai yang

asa memiliki

namun tidak diukur dari volume tanah yang telah digali atau dikerjakan sehingga
mengakibatkan hasil pekerjaan cenderung berbeda disetiap pekerjaan. Akan tetapi

praktek yang seperti itu jika dikembalikan pada kebiasaan (‘Urf) masih belum
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terpenuhi syarat metode pengembalian hukum dalam Islam karena dalam menerapkan
metode ‘Urf'memiliki syarat antara lain:
1. ‘Urftidak boleh dipakai untuk hal-hal yang akan menyalahi nash yang ada.

2. ‘Urf'tidak boleh dipakai bila mengesampingkan kepentingan umum.

3. ‘Urf bisa dipakai apabila tidz nbawa kepada keburuk-keburukan atau
kerusakan.”
Jika dilihat dari ala N hukum dari sisi ‘Urf maka

sewa menyewa Excavatc i ake bili tidak sesuai dengan

hukum memenuhi
Syarat nakan akad
secara pa menjelaskan berba lijelaskan di
dalam s lain itu sewa menyew sur Gharar

avator sehingga pada avator yang

dilakuk yvarak -bili tersebut memiliki kece

tidak je dengan kata 'Z'ﬂ

PAREPARE

”A. Basiq Djalil, 1lmu Ushul Figih (Satu dan Dua), (Jakarta : Kencana Prenada Media
Group, 2010), h.166.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

5.1.1 Sistem sewa menyewa yang dilakukan masyarakat di Bili-bili Kab. Pinrang

dalam proses transaksinya akan perjanjian secara lisan dengan lafal

yang sederhana, ba ah bahasa yang dapat dipahami

oleh ke dua pi bayaran n sistem setiap pekerjaan
0de  sewa Excavator ‘pertiap jam, mengenai proses
selesai dan
bagai tanda
konsumen.
5.1.2

m terhadap sewa men g dilakukan

Kab. Pinrang bahwa ntuan sewa

sesuai dengan hukum Islam. entuan sewa

a yang tidak g dimaksud
akad sewa
ewa hanya
hana tanpa
endala yang

atu pihak merasa
dirugikan. Adapun pemanfaatan ‘jasa memiliki unsur ketidak jelasan karena
dalam penyewaan ini hanya diukur dari waktu pekerjaan namun tidak diukur

dari volume tanah yang telah digali atau dikerjakan sehingga mengakibatkan

hasil pekerjaan cenderung berbeda disetiap pekerjaan dan praktek itu tidak
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dapat dijadikan sebagai metode pengembalian hukum Islam dari sisi ‘Urf
karena syarat dari ‘Urf tersebut belum terpenuhi. Sehingga praktek sewa
menyewa Yyang dilakukan masyarakat Bili-bili Kab. Pinrang tidak sesuai

dengan hukum Islam.

5.2 Saran
5.2.1 Bagi pihak pemili n transaksi sewa menyewa
Excavator p ian/akad baik mengenai
lama proses
522 b 1 melakukan
ewa Excavator dan an hak dan
a menyewa tersebut. K nyewa perlu
an kondisi yang sering ator selama

an agar nantinya penyewa tidak merasa dirug

4
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